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Abstrak  
Kota Malang cukup terkenal dengan banyaknya UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner. Salah satunya UMKM 

yang memproduksi kue dan roti, baik untuk oleh-oleh maupun dijual secara umum. Proses baking merupakan salah 

satu tahapan penting dalam pembuatan kue dan roti. Pada proses ini oven merupakan salah satu alat yang menjadi 

media untuk memproduksi kue dan roti. Namun sayangnya masih banyak UMKM menggunakan oven tradisional/ 

konvensional. Sehingga proses produksi tidak bisa berlangsung lebih cepat dan efisien. Oleh karenanya diperlukan 

oven dengan kapasitas besar namun cukup hemat dalam hal penggunaan energi serta memiliki sensor yang dapat 

memaksimalkan proses produksi. Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi smart oven diketahui 

bahwasanya kualitas hasil kue maupun roti serta makanan yang proses produksinya menggunakan oven menjadi 

semakin baik. Setelah implementasi dan pelatihan penggunaan smart oven, hasil produksi UMKM semakin beragam 

dan menarik. Kualitas produksi UMKM semakin baik dan mampu memproduksi dalam jumlah yang lebih banyak. 

 

Kata Kunci: Kuliner, Produktivitas, Smart Oven, UMKM. 

 

Abstract  
Malang City is quite famous for its UMKM in culinary. One of them is UMKM that produce cakes and bread, both for 
souvenirs and for general sale. The baking process is one of the important stages in making cakes and bread. In this 
process, the oven is one of the tools. Unfortunately, there are still many UMKM using traditional/conventional ovens. 
So that the production process cannot be faster and more efficiently. Therefore, an oven with a large capacity is needed 
but is quite efficient in terms of energy use and has sensors that can maximize the production process. Based on the 
results of the development and implementation of smart ovens, it is known that the quality of the results of cakes and 
bread and food whose production process uses ovens is getting better. After the implementation and training of the 
use of smart ovens, the results of UMKM production are increase. The quality of UMKM production is getting better 
and is able to produce in larger quantities. 
 
Keywords: Culinary, Productivity, Smart oven, UMKM. 

1. Pendahuluan  

Kota Malang cukup terkenal dengan banyaknya UMKM yang bergerak dalam bidang 
kuliner. Salah satunya UMKM yang memproduksi kue dan roti, baik untuk oleh-oleh maupun 
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dijual secara umum. Proses baking merupakan salah satu tahapan penting dalam pembuatan kue 
dan roti (Sunaryo et al. 2022). Pada proses ini oven merupakan salah satu alat yang menjadi 
media untuk memproduksi kue dan roti. Namun sayangnya masih banyak UMKM menggunakan 
oven tradisional/ konvensional. Sehingga proses produksi tidak bisa berlangsung lebih cepat dan 
efisien. 

 

Gambar 1. Oven baking yang digunakan UMKM 

 

Gambar 2. Oven semi konvensional 

Banyak UMKM di Malang yang harus melakukan proses baking berulang kali jika ingin 
memproduksi kue dalam kuantitas yang banyak. Hal ini jelas cukup memakan waktu. Pasalnya, 
penggunaan oven besar seringkali berbanding lurus dengan energi yang diperlukan. Banyak 
UMKM yang belum memiliki daya watt listik cukup besar di lokasi tempat produksi. Oleh 
karenanya diperlukan oven dengan kapasitas besar namun cukup hemat dalam hal penggunaan 
energi.  
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Berdasarkan kondisi tersebut maka sudah seharusnya UMKM di Kota Malang mulai 
memanfaatkan teknologi yang mampu mengahasilkan kuantitas produk yang lebih banyak 
(Sutadji, Nurmalasari, and Nafiah 2021). Diperlukan pengembangan teknologi yang berkaitan 
dengan smart oven. Teknologi diharapkan mampu menciptakan proses produksi yang efektif, 
efisien, dan berkualitas (Bhakti and Hidayat 2018). Pengembangan teknologi kekinian berbasis 
smart sensor adalah salah satu inovasi yang bisa dijadikan pertimbangan agar proses produksi 
lebih maksimal (Rusmini et al. 2023; Astuti 2019). 

2. Metode 

Pengabdian diawali dengan survei ke lokasi mitra, dilanjutkan dengan diskusi dengan 
mitra, analisis permasalahan, penyuluhan terkait teknologi, pengembangan teknologi, hasil 
pengembangan teknologi, serta evaluasi dan monitoring. Adapun alur pengembangan smart 
oven seperti dibawah ini. 

 

Gambar 3. Alur pengembangan oven 

Gambar 4 menunjukkan diagram alur dengan panah yang menggambarkan tahapan-
tahapan proses dalam program pengabdian untuk mengatasi permasalahan mitra. Tahapan 
dalam program pengabdian yang biasanya terdiri dari langkah-langkah berikut: 

1. Identifikasi Masalah 
Menentukan permasalahan utama yang dihadapi mitra melalui survei, wawancara, atau 
observasi langsung. 

  

  
Mulai   

Identifikasi Permasalahan   

Studi Lapangan   

Perencanaan dan Perancangan 

Produk 
  

Identifikasi Desain   

Pembuatan Gambar Desain 

Assembling   

Apakah direncanakan 

dalam bentuk produk 

jadi? 

  
  

Selesai   

Ya   

Tidak   
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2. Diskusi dan Analisis 
Melibatkan mitra dalam diskusi untuk memahami kebutuhan mereka secara mendalam 
dan menganalisis data yang terkumpul untuk perencanaan solusi. 

3. Perencanaan Solusi 
Merancang solusi yang tepat berdasarkan analisis kebutuhan, baik dalam bentuk 
teknologi, pelatihan, maupun strategi lainnya. 

4. Implementasi Solusi 
Pelaksanaan program atau pemberian bantuan seperti alat, mesin, atau pelatihan yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan mitra. 

5. Uji Coba dan Penyempurnaan 
Menguji solusi yang diberikan untuk memastikan kesesuaiannya dan memperbaiki 
kekurangan jika ada. 

6. Monitoring dan Evaluasi 
Memantau efektivitas solusi yang diimplementasikan dan mengevaluasi dampaknya 
terhadap mitra. 

7. Penyusunan Laporan 
Dokumentasi hasil program sebagai laporan akhir yang mencakup proses, hasil, dan 
rekomendasi. 

 

Gambar 4. Metode pengabdian masyarakat 

3. Hasil dan Pembahasan 

Teknologi smart oven dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan kreatifitas 
UMKM bidang kuliner di Malang. Hasil dari pemanfaatan teknologi ini diharapkan mampu 
meningkatkan produksi dan kualitas produk UMKM bidang kuliner di Kota Malang. Sehingga 
UMKM bidang kuliner dapat berkembang lebih pesat serta mampu bersaing dengan produk-
produk unggulan lainnya dengan inovasi yang selalu mengikuti perkembangan jaman 
(Saepulmilah et al. 2023; Setiawan and Wijayanti 2019; Nafiah, Sutadji, and Nurmalasari 2021). 

Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi diketahui bahwasanya kualitas hasil 
kue maupun roti serta makanan yang proses produksinya menggunakan oven menjadi semakin 
baik. Hal ini dikarenakan sebelumnya UMKM menggunakan oven semi konvensional yang 
menyebabkan kualitas hasil produksi tidak maksimal. Setelah implementasi dan pelatihan 
penggunaan smart oven hasil produksi semakin beragam dan menarik. Hal ini menyebabkan 
kualitas produksi yang semakin baik dan mampu memproduksi dalam jumlah yang lebih banyak 
(Sunaryo et al. 2022). Sehingga penerapan smart oven ini dapat dikatakan mampu meningkatkan 
produksi makanan UMKM di Malang. 
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Gambar 5. Produksi kue UMKM 

 

Gambar 6. Pelaku UMKM 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi smart oven diketahui bahwasanya 
kualitas hasil kue maupun roti serta makanan yang proses produksinya menggunakan oven 
menjadi semakin baik. Setelah implementasi dan pelatihan penggunaan smart oven hasil 
produksi semakin beragam dan menarik. Kualitas produksi UMKM semakin baik dan mampu 
memproduksi dalam jumlah yang lebih banyak.  
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